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ABSTRAK

Kota Bandung memiliki jumlah penduduk terpadat kedua dalam wilayah 
Bandung Raya setelah Kabupaten Bandung. Dengan meningkatnya jumlah 
penduduk akan menyebabkan peningkatan arus lalu lintas dan dapat menimbulkan 
kemacetan. Kemacetan dapat menimbulkan banyak kerugian lain baik dari segi 
waktu, pemborosan energi dan polusi udara yang meningkat. Menurut data 
BAPPEDA dalam Laporan Master Plan Infrastruktur Transportasi Kota Bandung, 
Jalan Soekarno-Hatta merupakan salah satu titik kemacetan di Kota Bandung, hal 
ini diakibatkan oleh besarnya arus lalu lintas pada simpang Buah Batu, dan tidak 
disiplinnya pengguna kendaraan bermotor, sehingga berdampak pada terjadinya 
penumpukan kendaraan dan kemacetan. Dari hasil analisis lalu lintas, dihasilkan 
derajat kejenuhan pa
dan derajat kejenuhan pada ruas jalan Soekarno H di tahun 2024. 
Kriteria desain digunakan dalam membangun alternatif solusi dan metode TOPSIS 
digunakan dalam pemilihan alternatif solusi pada masalah di ruas jalan Soekarno 
Hatta Kota Bandung. Perancangan dimulai dengan identifikasi rona awal, 
pengumpulan dan analisis data, perancangan alternatif solusi, pemilihan alternatif 
solusi, analisis kondisi rona awal, kondisi rona proyeksi, perancangan infrastruktur 
flyover dan bagian jalan di bawah flyover. Hasil perancangan flyover pada ruas jalan 
Soekarno Hatta terdiri atas dua perancangan utama yaitu manajemen lalu lintas
(lintas bawah) dan bangunan flyover (lintas atas). Manfaat yang diperoleh dari 
perancangan flyover ini adalah meningkatnya kinerja lalu lintas.

Kata Kunci : Kemacetan, Alternatif Solusi, Derajat Kejenuhan, Flyover.
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ABSTRACT

The city of Bandung has the second most populous population in the Greater 
Bandung area after the Bandung Regency. With increasing population will cause 
an increase in traffic flow and can cause congestion. Congestion can cause many 
other disadvantages both in terms of time, energy wastage and increased air 
pollution. According to BAPPEDA data in Bandung Transportation Infrastructure 
Master Plan Master Plan, Soekarno-Hatta Road is one of the congestion points in 
Bandung City, this is caused by the amount of traffic flow at the intersection of Buah 
Batu, and not the discipline of motor vehicle users, resulting in the buildup vehicles 
and congestion. From result of traffic analysis, result of degree of saturation at 
intersection of Buah Batu and Ibrahim Adjie intersection tha 0,85 and degree 
of saturation in year 2024. Design criterion used 
in building alternative solution and TOPSIS method used in alternative selection 
solution to the problem on the Soekarno Hatta road in Bandung. The design begins 
with the identification of the initial tile, data collection and analysis, alternative 
solution design, alternative solution selection, baseline condition analysis, 
projection hue conditions, flyover infrastructure design and road section under the 
flyover. The results of flyover design on the Soekarno Hatta road segment consists 
of two main designs, namely traffic management (cross-down) and flyover building 
(overhead). Benefits derived from the design of this flyover is the increase in traffic 
performance.

Keywords : Congestion, Alternative Solutions, Degree Saturation, Flyover.
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beberapa kota sentral yang saling bertetangga dan 

daerah sekitarnya

Mobility : Mobilitas

Ruas Jalan : Bagian jalan diantara dua simpul atau persimpangan 

sebidang atau tidak sebidang baik yang dilengkapi 

dengan alat pemberi isyarat lalu lintas ataupun tidak

Simpang : Daerah pertemuan dua atau lebih ruas jalan, 

begabung, berpotongan atau bersilang.

Traffic Counting : Suatu metode perhitungan kendaraan dalam survei 

lalu lintas

Tundaan : Waktu yang hilang akibat pengaruh unsur yang 

tidak dapat dikendalikan oleh pengendara baik di 

dalam arus lalu lintas itu sendiri maupun arus lalu 

lintas lain

Uninterupted Flow : Aliran lalu lintas terganggu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi

DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

Singkatan Nama Halaman

BAPPEDA : Badan Prencanaan Pembangunan Daerah 2

BPS : Badan Pusat Statistik 1

DG : Tundaan Geometri 13

DS : Derajat Kejenuhan 13

DT : Tundaan Lalu Lintas 13

KAJI : Kapasitas Jalan Indonesia 19

LTOR : Left Turn On Red 17

MKJI : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 2

NSPM : Norma, Standar, Pedoman, dan Manual 5

PKL : Pusat Kegiatan Lingkungan 10

PKN : Pusat Kegiatan Nasional 10

PP : Peraturan Pemerintah 8

Q : Arus Lalu Lintas 12

RAB : Rencana Anggaran Biaya 22

RTRW : Rencana Tata Ruang Wilayah 9

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


